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BAB VI 
KESIMPULAN 

 

 Tokoh Jarasandha yang lazim dijumpai dalam LSRS oleh dalang terdahulu 

selalu dicitrakan dan diimajinasikan dengan konstruksi pengkarakteran sebagai 

seorang dengan stigma buruk: kejam, jahat, pembunuh, merintangi Pandawa dan 

sebagainya. Selain itu para dalang masih menceritakan Jarasandha dalam porsi yang 

kecil mengenai latar belakang kisah hidupnya. Dengan demikian stigma buruk itu 

telah diturun-temurunkan sehingga menjadi pemaknaan tunggal di kalangan 

masyarakat pecinta wayang.  

 Fenomena mengenai tokoh Jarasandha yang kehadirannya penting dalam 

LSRS kemudian dikonstruksikan dengan karakter antagonis tersebut menjadi menarik 

dilakukan bahan penelitian secara mendalam. Penelitian ini bertujuan melakukan 

perancangan naskah pakeliran wayang kulit purwa Lakon Jaka Sléwah dengan dasar 

pemikiran dekonstruksi Derrida digunakan untuk menemukan narasi minor sebagai 

upaya membongkar pemahaman tunggal karakter Jarasandha, melahirkan pemaknaan 

baru dalam khasanah dunia pedalangan.  

 Hasil penelusuran dan pengolahan data teks pertunjukan, ditemukan blind 

spot atau dapat dikatakan sebagai narasi minor dalam kasus ini adalah masa lalu atau 

kisah hidup Jarasandha ketika masih kanak-kanak dengan persoalan pola didik asuh 

sebagai pusat perhatiannya. Maka dengan dasar tersebut disusunlah pemaknaan baru 

mengenai tokoh Jarasandha ini berupa nnaskah pakeliran wayang kulit purwa Lakon 

Jaka Sléwah versi 1 dan kerangka lakon versi 2. Temuan ini menjadi inovasi dalam 

khasanah dunia pedalangan, yang diharapkan kelak menjadi awalan untuk melakukan 

perumusan dasar pemikiran dekonstruksi sebagai metode perancangan karya 

komposisi pakeliran yang dapat dicapai pada penelitian tahun-tahun berikutnya. Hasil 

penelitian ini kiranya juga relevan menjawab persoalan perubahan kurikulum di 

pedalangan untuk mata kuliah Pakeliran Tradisi Pilihan yang tidak lagi berjenjang 

dan hanya ditawarkan satu semester dengan beban 4 sks, sehingga tidak lagi relevan 

jika ditawarkan dengan buku ajar materi pakeliran tradisi dengan durasi satu malam 

suntuk.  
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